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ABSTRAK
Nama : S A L M A
NIM : 10200112019
Judul Skripsi : Peranan Hasil Pertanian Kelapa Sawit Terhadap Tingkat
Perekonomian    Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di
Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan hasil pertanian kelapa
sawit terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam di
Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamju Tengah ? Pokok masalah
tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa rumusan masalah  yaitu : 1)
Apakah hasil pertanian kelapa sawit berperan terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat  dalam perspektif ekonomi Islam di Desa Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah?, 2) Apakah ada perubahan keadaan masyarakat selama
ada hasil pertanian kelapa sawit di Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten
Mamuju Tengah?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif. Adapun sumber data penelitian ini adalah
petani sawit, pengusaha, pedagang, warga biasa dan pemerintah Desa. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa primer dan sekunder. Data primer ini di
peroleh dengan metode interview atau wawancara kepada informan yaitu masyarakat
petani kelapa sawit maupun yang bukan petani sawit. Sedangkan data sekunder di
dapatkan dari kantor Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian kelapa sawit mempunyai
peranan penting terhadap perekonomian masyarakat di Desa Karossa. Adapun
indikator peranannya yaitu : masyarakat mendapat pekerjaan dan penghasilan tetap,
kehidupan pendidikan anak semakin membaik, adanya pengeluaran zakat pertanian,
adanya tolong-menolong antar sesama, adanya peningkatan jumlah yang melakukan
umrah dan haji meningkat, adanya niat dalam bekerja seperti kerja keras, kerja cerdas
dan kerja ikhlas.





Pembangunan disektor pertanian di Indonesia mengalami kemajuan yang
sangat pesat, baik pertanian rakyat maupun pertanian yang dikelola oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh sumber daya alam yang memadai dan jumlah
penduduk (tenaga kerja) yang bekerja pada sektor pertanian yang sangat banyak.
“Pembangunan sektor pertanian didorong dari segi penawaran dan dari segi
fungsi produksi melalui penelitian-penelitian, pembangunan teknologi pertanian
yang terus-menerus, pembangunan sarana sosial dan ekonomi di pedesaan dan
investasi oleh Negara dalam jumlah besar.”1
Tantangan dan harapan yang dihadapi suatu bangsa yang sedang
membangun selalu berubah dari masa ke masa. Agar sektor pertanian dapat terus
memberikan peran pada perekonomian Indonesia, diperlukan adanya suatu
perencanaan pembangunan disektor ini. Salah satunya adalah dengan melakukan
investasi. “Dengan adanya investasi di sektor ini di harapkan akan memicu
kenaikan output dan input demand yang akan berpengaruh terhadap kenaikan
pendapatan, kesempatan kerja, serta mendorong tumbuhnya perekonomian
Indonesia.”2 Dengan itu peranan sektor pertanian dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, sampai saat ini Indonesia masih menapak
1 Adisasmita, H. Raharjo. Pembangunan Ekonomi Perkotaan (Edisi Pertama:
Yogyakarta: Graham Ilmu,2005), hal.134
2 Mubyarto, Tanah Dan Tenaga Kerja Perkebunan (Yogyakarta: Aditya Media, 1994), h.
188
2untuk meraih devisa sebanyak-banyaknya dari hasil pertanian. Hal ini di
upayakan bukan hanya menjamin kesinambungan pembiayaan pembangunan
jangka panjang, tetapi juga mengatasi membengkaknya beban bunga dan utang
luar negeri, serta mengimbangi kemerosotan devisa dari sektor selama ini di
andalkan, yaitu sektor migas.
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara.  Disamping itu
“kelapa sawit juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan
pengembangan agroindustri”.3
Kelapa sawit (Elaeis guinensis jack) merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan yang menduduki posisi terpenting di sektor pertanian, hal ini di
karenakan kelapa sawit mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar
perhektarnya jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak atau lemak
lainnya. Selain itu kelapa sawit juga memiliki banyak manfaat yaitu sebagai
bahan bakar alternatif  Biodisel, bahan pupuk komos, bahan dasar industi lainnya
seperti industri kosmetik, industri makanan, dan sebagai obat. Prospek pasar bagi
olahan kelapa sawit cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup besar, tidak hanya didalam negeri, tetapi
juga di luar negeri. “Sebagai negara tropis  yang masih memiliki lahan yang
3 Arsyad, Pengantar Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah. (Edisi kedua;
Yogyakarta:BPFE,2009). Hal.59
3cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk mengembangkan pertanian kelapa
sawit.”4
Pemerintah makin besar peranannya dalam setiap sektor perekonomian.
Campur tangan pemerintah dalam perekonomian ada yang baik tetapi ada juga
yang kurang baik. Tetapi masyarakat tidak pernah dapat menentukan batas-batas
campur tangan pemerintah yang ideal. Masalahnya bukanlah banyak atau
sedikitnya campur tangan dan peranan pemerintah tetapi  bagaimana dan dalam
bidang apa pemerintah dapat membantu mendorong masyarakatnya untuk
mencapai efisiensi tertinggi dalam usaha meningkatkan kesejahteraannya. Inilah
persoalan yang diperoleh kebijaksanaan pertanian yaitu bagian dari kebijaksanaan
ekonomi yang menyangkut kepentingan sektor pertanian.
Kebijaksanaan pertanian adalah “serangkaian tindakan yang telah, sedang
dan akan melaksanakan pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu.” 5 Adapun
tujuan umum kebjaksanaan pemerintah adalah memajukan pertanian,
mengusahakan agar pertanian menjadi lebih produktif, produksi dan efesiensi
produksi naik dan akibatnya tingkat penghidupan petani yang lebih tinggi dan
kesejahteraan yang lebih sempurna.
Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, pemerintah  baik dipusat maupun di
daerah mengeluarkan peraturan-peraturan tertentu;  ada yang berbentuk
undang-undang, peraturan-peraturan pemerintah, keputusan presiden,
keputusan menteri dan lain-lain. Peraturan-peraturan itu pada dasarnya
dapat dibagi dua yaitu kebijaksanaan yang bersifat pengatur (regulating
policies) dan pembagian pendapatan yang lebih adil dan merata
(distributive policies).6
4Sartika, Budidaya Tanaman Kelapa Sawit,http://unikspesial.blogspot.co.id/2015/04/
makalah-budi-daya-tanaman-kelapa-sawit-.html?m=1. Diakses tanggal 11 Desember 2015
5 Mubyarto, Tanah Dan Tenaga Kerja Perkebunan.  hal. 187
6 Mubyarto,. Pengantar Ekonomi Pertanian (Edisi 3; Jakarta: LP3ES, 1989) , hal. 244.
4Kebijaksanaan yang bersifat pengaturan misalnya peraturan rayoneering
dalam perdagangan /distribusi pupuk sedang. Contohnya peraturan yang sifatnya
mengatur  pembagian pendapatan adalah penentuan harga kopra minimum yang
berlaku sejak akhir 1969 didaerah-daerah kopra di Sulawesi. Implementasi dari
program perwilayahan komoditas diperoleh dan di tetapkan wilayah-wilayah
Sentral Pengembangan Komoditas Unggulan (SPAKU) yakni wilayah Madutora
untuk pengembangan kopi Arabika  meliputi daerah Kabupaten Mamasa, Duri,
Enrekang dan Tana Toraja, wilayah Karaeng Lompo untuk sentera
pengembangan komoditas, kapas, jambu mente, kopi rabusta, Hortikultura
meliputi daerah pesisir/daratan yakni daerah Takalar, Jeneponto, Gowa,
Bantaeng, Selayar dan sekitarnya. Wilayah untuk pengembangan kakao meliputi
daerah Mandar dan Luwu. Sedangkan untuk pengembangan kelapa sawit meliputi
daerah Kabupaten Mamuju ( Kabupaten Mamuju Tengah, dan Utara).
Salah satu tanaman yang dikembangkan akhir-akhir ini adalah tanaman
kelapa Sawit, disamping kelapa sawit adalah tanaman ekspor yang memiliki nilai
ekonomi dan memiliki prospek pemasaran yang tinggi, karena merupakan bahan
baku industry baik makanan, minuman, kosmetik bahkan obat yang banyak
digemari oleh lapisan masyarakat baik dalam maupun luar negeri. Oleh sebab itu
perlu ditingkatkan produksinya baik dari segi kualitas maupun dari segi
kuantitasnya, agar memiliki daya saing, baik di pasar dalam Negeri maupun luar
Negeri.
Apabila produksi kelapa sawit  meningkat cepat tanpa diikuti dengan
peningkatan kualitasnya akan melemahkan daya saing kelapa sawit di pasar
5Internasioanl, ini salah satu utama yang perlu diperhatikan bagi petani dan
pemerintah. “Karena kelapa sawit yang memiliki kualitas rendah tentu akan
mengakibatkan tidak terpenuhinya syarat terpenting untuk keberhasilan usaha
tani disuatu daerah, kalau semua faktor produksi ditambah sekaligus maka hasil
produksi akan naik”. 7
Kecamatan Karossa adalah salah satu Kecamatan yang tergabung dalam
wilayah administrasi Kabupaten Mamuju Tengah, yang merupakan daerah yang
istimewah dibanding dengan daerah lainnya.  Industri hortikultura, industri
perkebunan dan industry  pertanian sudah merambah kedaerah ini. Khusus di
daerah Karossa, ibukota kecamatan Karossa adalah pemasok utama tanaman
holtikultura ke Kota Mamuju dan sekitarnya.
Keadaan geografis Kecamatan Karossa berada di daerah dataran rendah,
berbukit dan laut, memang indah dan khas. Kesemuanya ini baik langsung
maupun tidak langsung menambah pendapatan penduduk, sehingga penduduk
akan sejahtera , disamping itu perpindahan penduduk ke daerah ini meningkat
dari tahun ketahun, tapi dibalik itu semua kita juga perlu menyadari akan dampak
negatif yang timbul sebagai efek dari geliat ekonomi di daerah ini.
Kecamatan Karossa merupakan daerah pertanian yang potensial. Daerah
ini memiliki jenis tanah kering maupun persawahan,sehingga tidak
mengherankan mengapa daerah ini menghasilkan buah-buahan serta sayur mayur
di tanah kering. Sementara persawahan menghasilkan padi sebagai kebutuhan
pokok penduduk. Terkhusus di sektor pertanian  daerah ini juga memiliki potensi
7 Clifford Geertz, Inovasi Pertanian (Jakarta: Bharatara Karya Aksara, 1983), hal.56
6yang luar biasa. Dalam hal ini, adalah pertanian kelapa sawit yang terletak di
Desa Karossa.
Pertanian kelapa sawit terletak di daerah Kecamata Karossa Kabupaten
Mamuju Tengah. Jarak lokasi ke ibukota kecamatan Karossa 4 Km, Ibukota
Kabupaten Mamuju Tengah, Topoyo 50 Km. Sedangkan dari Ibukota Propinsi
Sulawesi Barat , Mamuju 125 Km. Kawasan pertanian kelapa sawit yang ada di
Desa Karossa ini berada ditempat yang sejuk dan tenang, terdapat banyak
pepohonan dan juga berada disekitar perbukitan. Dari penjelasan tersebut
sehingga dapat dikaitkan dengan firman Allah swt QS. Al-Hijr (15) : 19.
                 
Terjemahnya :
Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 8
Ayat diatas menjelaskan tentang kekuasaan Ilahi dalam penciptaan, atas
tersebut diatas mengisyaratkan tentang nikmat tanah dan berkahnya bagi
manusia. Ayat ini menyebutkan bahwa seluruh alam semesta dari gunung hingga
lautan tercipta sesuai takaran yang tepat dan bukan terjadi secara kebetulan.9
Gambaran akan kebesaran tampak jelas  dalam redaksi ayat  diatas. Isyarat
tentang langit dengan menyebut kata buruj yang megah . Mengisyaratkan juga
tentang tumbuhan yang diberi sifat “sesuai ukuran” . Arti mauzun disini adalah
bahwa setiap tumbuhan yang ada di bumi di tumbuhkan dalam penciptaan yang
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya :2002. Hal  264
9 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8(Jus 15-16);Jakarta:Gema Insani:2015. h.122
7sangat rapi, teliti, dan tepat. Bersama dengan hal itu, dalam suasana kebesaran
muncul kata “keperluan hidup”. Jadi bumi yang terbentang luas dan dapat
dijalani, gunung-gunung yang tertancap di bumi, yang di sertai dengan ukuran.
Dari tumbuhan tersebut dihasilkan sumber penghidupan yang disediakan Allah
swt untuk manusia yang hidup di muka bumi. Sumber penghidupan ini adalah
rezeki yang disiapkan untuk kebutuhan pokok dan kebutuhan hidup yang lain.
Dengan demikian, Allah swt menyediakan seluruh kebutuhan hidup manusia.
Selain manusia, terdapat makhluk lain yang hidup di muka bumi ini dan Allah
swt memberikan rezeki kepada mereka dan memenuhi kebutuhannya.
Jenis tanaman kelapa sawit berbentuk pohon. Tingginya dapat mencapai
24 meter. Akar serabut tanaman kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping.
Selain itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping
atas untuk mendapatkan tambahan aerasi.10
Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga merah
tergantung bibit yang digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang muncul
dari tiap pelapah. Minyak dihasilkan oleh buah. Kandungan minyak bertambah
sesuai kematangan buah. Setelah melewati fase matang, kandungan asam lemak
bebas (FFA,free fatty acid) akan meningkat dan buah akan rontok dengan
sendirinya.
Mata pencaharian utama masyarakat Karossa adalah bertani , dan lahan
yang masyarakat kelola merupakan lahan milik sendiri. Namun demikian, ada
10 Wikipedia bahasa Indonesia, Aerasi adalah suatu proses penambahan udara/oksigen
dalam air dengan membawa air dan udara kedalam kontak yang dekat.https://id.m.wikipedia.
Org /wiki/Aerasi?e_pi_=7%2CPAGE_ID10%2C5889831623. Diakses pada tanggal 09 Agustus
2016
8pula yang mengelola lahan milik orang lain dengan sistem bagi hasil dengan
pemilik lahan. Sekitar 90% masyarakat Karossa berprofesi sebagai petani dan
selebihnya bekerja sebagai buruh, pengusaha, pedagang, dan lain-lain. Kondisi
perekonomian masyarakat Karossa memang tergantung pada hasil pertanian.
Kondisi perekonomian yang beragam inilah yang memungkinkan adanya
keinginan untuk saling membantu. Para pengusaha yang kondisi
perekonomiannya lebih baik mempekerjakan masyarakat yang kurang mampu
sehingga ada penghasilan bagi mereka. Dari penjelasan tersebut sehingga dapat
dikaitkan dengan firman Allah swt QS. Az-Zukhruf (43):32
               
               
      
Terjemahnya :
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.11
Ayat diatas terdapat pengingat dari Allah swt terdapat hikmah mengapa
Dia melebihkan sebagian hamba di atas sebagian yang lain didunia, yaitu agar
sebagian  dapat dimanfaatkan oleh orang lain dengan mendapat upah. Jika
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya : 2002  h.789
9seandainya manusia semuanya sama kaya, dan sebagiannya tidak membutuhkan
yang lain, maka tentu banyak maslahat mereka yang hilang.12
Keberadaan pertanian kelapa sawit diharapkan dapat menambah
penghasilan masyarakat sehingga penduduk mendapat penghasilan tambahan.
Kondisi perekonomian di Kecamatan Karossa belum merata. Hal ini disebabkan
distribusi pendapatan yang belum merata pula. Distribusi dapat dimaknai sebagai
perpindahan ataupun pembagian suatu barang atau jasa dari satu tempat ketempat
lain. Sedangkan kekayaan dapat di maknai sebagai harta benda yang dimiliki
seseorang baik dalam bentuk material maupun bentuk lainnya. Sehingga
distribusi kekayaan dapat dimaknai sebagai bentuk perpindahan ataupun
pembagian harta benda yang dimiliki seseorang kepada orang lain. Islam
memandang bahwasanya distribusi kekayaan sangatlah penting bagi kehidupan
manusia, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt Q.S  At-Taubah 9:103
              
  
Terjemahnya :
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.13
Penjelasan ayat di atas mengingatkan kita bahwa Islam bukan sekedar
agama ibadah, zikir dan doa saja, melainkan agama kepedulian terhadap fakir
miskin dan pendanaan kepentingan-kepentingan sosial. Bahkan salah satu
12 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 22 (Jus 43-46);Jakarta:Gema Insani:2015.
h.124
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya : 2002  h.204
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kewajiban setiap umat muslim adalah membagikan sebagian dari harta kekayaan
mereka kepada fakir miskin atau yang dikenal dengan zakat. Ambillah dari harta
orang-orang yang bertobat dari orang-orang yang selain mereka sebagai zakat
dalam jumlah yang telah di tentukan itu akan membersihkan mereka dari
penyakit kikir dan tamak, menyucikan jiwa mereka, mengembangkan kebaikan
mereka, serta akan mengangkat mereka ke derajat orang-orang ikhlas. Tazkiyah
berarti sangat bersih atau dalam pengertian pengembangan dan berkah dalam
harta, yaitu Allah swt akan menjadikan kekurangan karena pengeluaran zakat
sebagai alasan untuk dikembangkan. Zakat sebagai pembersih jiwa, menjadi jalan
untuk mendapatkan keridhaan Allah, dan sebagai pemelihara harta.14
Mereka yang bertobat dan semua orang Mukmin tidaklah tahu bahwa
Allah selalu menerima tobat para hamba-Nya dan memaafkan semua kesalahan
mereka, menerima zakat dan memberikannya pahala dengan pahala dilipat
gandakan . Selain itu kita juga di haruskan untuk bersedah karena bersedekah
atau membagikan harta kepada orang lain merupakan perbuatan mustahab yang
berulang kali ditekankan oleh para nabi. Allah swt menghendaki harta yang ada
tidak hanya berputar pada segelintir orang saja, tetapi harta itu dapat dirasakan
manfaatnya oleh orang banyak. Selain itu pula, jika kita mengamati kehidupan
ini, melihat kebesaran Allah swt maka kitapun akan mendapatkan satu
kesimpulan yang sama bahwa pemusatan harta disegelintir orang hanya akan
mengakibatkan ketimpangan ekonomi. Jika kita berpikir, orang-orang kaya
memiliki batasan tertentu dalam konsumsi, pastilah tidak mungkin kita dapatkan
14 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir   Jilid 6 (juz 11-12). (Cet.1 : Jakarta:Gema
Insani: 2015) H. 52
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orang kaya tersebut menggunakan hartanya keseluruhan untuk konsumsi. Tetapi
beda halnya apabila harta yang dimiliki orang kaya tersebut berputar kepada
orang-orang miskin, pastilah harta yang tidak dimanfaatkan oleh orang kaya
tersebut digunakan oleh orang miskin untuk kebutuhan konsumsinya yang pada
akhirnya konsumsi secara agregat dalam perekonomian akan meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis mengangkat judul
penelitian, dengan judul: “Peranan Hasil Pertanian Kelapa Sawit Terhadap
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di
Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah  :
1. Apakah hasil pertanian kelapa sawit berperan terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam di Desa
Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah ?
2. Apakah ada perubahan pola pikir masyarakat selama ada hasil pertanian




Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya
diatas maka hipotesis yang diambil peneliti adalah :
1. Diduga pertanian kelapa sawit berperan terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat dalam perspekif  Ekonomi Islam di Kecamatan
Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.
2. Diduga adanya perubahan pemahaman ke Islaman masyarakat di Desa
Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah selama ada hasil
pertanian kelapa sawit.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup  Penelitian
1. Defenisi Operasional
Tingkat perekonomian masyarakat
Tingkat ekonomi adalah keadaan ekonomi diukur dengan jumlah rupiah
pendapatan atau penghasilan rata-rata perbulan berdasarkan upah minimal rata-
rata semakin tinggi pendapatan masyarakat suatu negara maka semakin besar
pula peluang untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Klasifikasi masyarakat
terbagi atas beberapa tingkatan antara lain sebagai berikut:
a. Masyarakat ekonomi lemah
b. Masyarakat ekonomi menengah
c. Masyarakat ekonomi atas 15
Masyarakat ekonomi lemah  masih hidup dengan keterbatasan biaya
hidup, masyarakat ini hanya mementingkan biaya untuk makan. Mereka tidak
15 Tambunan.Tulus.TH. Perekonomian Indonesia. Ghalia Indonesia.Bogor:2002.
Hal.102
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terlalu memikirkan gaya hidup yang bermewah-mewahan. Karena pendapatan
mereka tidak cukup untuk bermewah-mewahan. Contoh dari masyarakat ekonomi
melemah adalah gepeng, gembel, pemulung dan sebagainya. Mereka hidup
bergelandangan, berpindah dari satu tempat ketempat lain. Dan inilah menjadi
tolak ukur apakah negara tersebut maju atau masih berkembang. Di Indonesia
masih terdapat banyak para gepeng, itu menunjukkan bahwa negara Indonesia
adalah negara berkembang.
Masyarakat tingkat menengah sudah bisa mencukupi kebutuhan hidupnya,
dan sudah mulai bisa membeli barang-barang yang bersifat elit. Lain halnya
dengan masyarakat pada level bawah atau lemah yang hanya mendapatkan uang
untuk makan saja.
Masyarakat tingkat menengah atas sudah bisa mendapat semua yang
diinginkannya. Mereka sudah termasuk orang-orang yang tergolong elit.
Kehidupannyapun jauh berbeda dengan masyarakat tingkat bawah maupun
tingkat menengah. Contoh dari masyarakat tingkat atas adalah para anggota
dewan dan wakil masyarakat, pengusaha-pengsaha yang sukses di bidangnya,
para artis dan entertainer di layar televise dan masih banyak lagi lainnya.
2. Ruang Lingkup Peneltian
Ruang lingkup penelitian ini adalah masyrakat Desa Karossa yang
memiliki lahan kelapa sawit serta data-data lainnya yang berkaitan dengan judul
penelitian Ruang lingkup penelitian ini membahas Variabel Bebas (Independent)
yaitu pertanian kelapa sawit (X) dan Variabel Terikat (Dependent) yaitu
perekonomian masyarakat (Y).
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E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu adalah langkah penting didalam
penelitian. Langkah ini meliputi identifikasi, lokasi dan analisis dari
dokumen yang berisi informasi yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian secara sistematis. Dokumen ini meliputi jurnal, abstrak,
tinjauan, buku, data statistik, dan laporan penelitian yang relevan.16
Penelitian terdahulu tentang kelapa sawit telah dilakukan oleh banyak
peneliti di luar Universitas Islam negeri Alauddin Makassar yang menjadi acuan
peneliti dalam mengembangkan penelitianya, diantaranya :
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arifin (2009) Peranan
Penggunaan Limbah Sawit Dalam Pakan Terhadap Penampilan Produksi Ayam
Pedaging. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa limbah sawit memberikan
peranan yang sangat nyata terhadap bobot badan, konversi pakan periode
Finisher serta Income Over Food Cost (IOFC), dan memberikan pengaruh nyata
terhadap konversi pakan periode starner, tetapi memberikan peranan tidak nyata
terhadap konsumsi pakan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan limbah sawit dalam pakan tanpa mempengaruhi penampilan
produksi dapat digunakan hingga 1,25% dalam pakan.
Penelitian yang dilakukan Ainul Rahmat (2001), Peranan Harga Kelapa
Sawit, Total Biaya Pengelolan Dan Biaya Penggunaan Terhadap Produksi
Kelapa Sawit. Memaparkan bahwa produksi kelapa sawit , harga kelapa sawit,
total biaya pengelolaan dan biaya penggunaan berperan terhadap produksi kelapa
sawit. Sedangkan biaya penggunaan herbisida dan upah tenaga kerja tidak
berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit.
16 Kuncoro Mudrajad,Ph.D , Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Edisi 3: Kaliurang:
Penerbit Erlangga, 2009) h. 34
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F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah hasil pertanian kelapa sawit berperan terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat dalam perspektif  Ekonomi Islam di
Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.
b. Untuk mengetahui apakah ada perubahan pola pikir masyarakat selama ada




Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, dan juga
menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapar mengembangkan
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makssar.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat atau pihak-pihak terkait menegenai permasalahan yang ada sehingga
masyarakat dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
perekonomian masyakat di Desa karossa dan sebagai bahan pertimbangan untuk
pihak-pihak yang terkait mengenai pengembangan komoditi kelapa sawit di Desa
Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.
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c. Bagi Dunia Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan smbangan pemikiran atau studi banding
bagi mahasiswa atau sebagai referensi dan acuan bagi penelit-peneliti selanjutnya





A. Tinjauan Umum Tentang Pertanian
1. Pengertian Pertanian
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.17 Dalam arti sempit
pertanian diartikan sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga
dimana diproduksi bahan makanan utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-
kacangan dan ubi-ubian) dan tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran
dan buah-buahan. Pertanian rakyat diusahakan ditanah-tanah sawah, ladang dan
pekarangan. Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman ini tidak
merupakan kriteria, namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil pertanian
rakyat adalah untuk keperluan konsumsi keluarga.
2. Pengertian Tanaman Kelapa Sawit
Kelapa sawit (Elaeis) adalah “tumbuhan industri penting penghasil
minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel)”.18
Perkebunannya menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan
perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit
berbentuk pohon. Tingginya dapat mencapai 24 meter. Akar serabut tanaman
kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping. Selain itu juga terdapat beberapa
17 Kurnia Anwar, Kegiatan Ekonomi Masyarakat ( Jakarta: Yudhistira Ghalia Indonesia,
2007) hal. 142
18 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian: 1989. hal.55
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akar napas yang tumbuh mengarah ke samping atas untuk mendapatkan tambahan
aerasi . Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga merah
tergantung bibit yang digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang muncul
dari tiap pelapah. Minyak dihasilkan oleh buah. Kandungan minyak bertambah
sesuai kematangan buah. Setelah melewati fase matang, kandungan asam lemak
bebas (FFA,free fatty acid) akan meningkat dan buah akan rontok dengan
sendirinya. Indonesia adalah  penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia.
3. Pengertian Pertanian Kelapa Sawit
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis meyimpulkan bahwa
pengertian pertanian kelapa sawit adalah pemanfaatan tumbuhan industi yang
dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan bahan bakar industri, bahan
biodiesel dan sebagainya.
B. Tinjauan Umum Tentang Tingkat Perekonomian
Tingkatan ekonomi adalah “keadaan ekonomi diukur dengan jumlah
rupiah pendapatan atau penghasilan rata-rata  perbulan berdasarkan upah
minimal rata-rata”.19
1. Tingkat Ekonomi Masyarakat
a. Masyarakat ekonomi lemah
Masyarakat ini masih hidup dengan keterbatasan biaya hidup, msyarakat
tingkat bawah hanya mementingkan biaya untuk makan. Mereka tidak terlalu
memikirkan gaya hidup yang bermewah-mewahan. Karena pendapatan mereka
19 Pengertian Tingkat Ekonomi, “ Four Season News.
http://fourseasonnees.blogspot.com .Diakses pada tanggal 20 juni 2016
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tidak cukup untuk bermewah-mewahan. Contoh dari masyarakat tingkat bawah
adalah: gepeng, gembel, pemulung dan sebagainya. Mereka hidup bergeladangan,
berpindh dari satu tempat ke tempat lain. Dan inilah yang menjadi tolak ukur
apakah negara tersebut maju ataukah masih berkembang. Di Indonesia masih
terdapat banyak gepeng, untuk menunjukkna bahwa negara Indonesia adalah
negara berkembang.
b. Masyarakat ekonomi menengah
Masyarakat ini sudah bisa mencukupi kebutuhan hidupnya, dan sudah
mulai bisa membeli barang-barang yang bersifat elite. Lain halnya dengan
masyarakat pada level bawah yang hanya mendapat uang untuk makan saja.
c. Masyarakat menengah atas
Masyarakat ini sudah bisa mendapat semua yang diinginkannya. Mereka
sudah termasuk orang-orang yang golongan elit. Kehidupannyapun jauh berbeda
dengan masyarakat tingkat bawah maupun tingkat menengah. Contoh dari
masyarakat tingkat atas adalah: para anggota dewan dan wakil masyarakat,
pengusaha-pengusaha yang sukses dibidangnya, para artis dan entertainer di layar
televisi dan masih banyak lagi.
Peningkatan kondisi perekonomian masyarakat di tentukan oleh
pendapatan masyarakat itu sendiri.  Semakin tinggi pendapatan masyarakat maka
semakin tinggi pula tingkatan ekonomi masyarakat tersebut.
Sukirno mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan balas
jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses
produksi. Masing-masing faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas
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jasa dalam bentuk sewa tnah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa
upah/gaji, modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta
keahlian termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk
laba. Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari balas
jasa yang berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (Labour
Income), sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan
pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labour Income). Dalam kenyataannya
membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja
tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan karena nilai output tertentu
umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor produksi lain. Oleh karenanya
dalam perhitungan pendapatan migrant dipergunakan beberapa pendekatan
tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan menerima balas
jasa berupa upah atau gaji dipergunakan pendekatan pendapatan (income
approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya dihitung dengan
melihat keuntungan yang diperolehnya. Untuk yang bekerja sebagai petani,
pendapatan dihitung dengan pendakatan produksi (Production Approach).
Dengan demikin berdasarkan pendekatan di atas maka pendapatan pekerja
migrant telah terkandung balas jasa untuk skill yang dimilikinya.
Pendapatan merupakan faktor penting bagi setiap orang dalam usaha
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, semakin tinggi pendapatan yang
diperoleh seseorang maka semakin banyak pula kebutuhan sehari-hari yang dapat
dipenuhi. Oleh karena itu, setiap daerah berusaha meningkatkan pendapatan
21
masyarakat, sehingga secara tidak langsung berpengaruh pada pendapatan
nasional. Ada beberapa pengertian tentang pendapatan yaitu diantaranya :
Pendapat adalah jumlah seluruh uang yang diterima seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Pendapatan terdiri
dari “upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa
bunga dan deviden serta pembayaran atau penerimaan seperti tunjangan social
atau asumsi pengangguran”. 20
Pendapatan adalah “barang atau jasa yang dapat dikonsumsi selama
periode tertentu. Dengan demikian terlihat pendapatan mempunyai pengaruh
terhadap konsumsi dan tabungan akan meningkat pula”.21 Adapun menurut
Lipsey pendapatan terbagi menjadi dua macam, yaitu pendapatan perorangan dan
pendapatan disposable.22 Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang
dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan
pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan perorangan dibayarkan
untuk jasa, sebagian ditabung oleh rumah tangga: yaitu pendapatan perorangan
dikurangi dengan pajak penghasilan. Pendapatan disposable merupakan jumlah
pendapatan saat ini yang dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga;
yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan
maupun non kontan. Pendapatn atau disebut juga income dari seorang warga
masyarakat adalah hasil “penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini “membeli” faktor-
20 Nopirin, Ekonomi Internasional (Yogyakarta; BPFE UGM, 2010), h.7
21 Agus Widarjono, Ekonometrika; Teori dan Aplikasi (Edisi 1, Yogyakarta,2007), h.12
22 Nopirin, Ekonomi Internasional.h. 15
22
faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan
harga yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar  faktor
produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang dipasa barang) ditentukan oleh
tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.
2. Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Tingkat Perekonomian
Faktor tanah dan kekayaan alam dapat dengan mudah digunakan untuk
mengembangkan perekonomian suatu  negara. Negara dengan kekayaan alam
tinggi dan memiliki nilai yang tinggi akan lebih mudah mengembangkan
perekonomiannya dibanding dengan negara-negara yang kurang memiliki
kekayaan alam. Sumber alam atau kekayaan alam dapat menarik investor untuk
membangun sejumlah industri. Nilai ekonomi dari kegiatan produksi pengolahan
kekayaan alam yang data menjadi basis pengembangan perekonomian jangka
panjang. Namun demikian, perkembangan suatu negara tidaklah berarti sangat
bergantung pada faktor tanah dan kekayaan alam. Beberapa negara dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonominya bukan hanya pada sektor
pertambangannya. Negara Jepang dan Belanda merupakan contoh negara yang
dapat tumbuh walaupun tidak memiliki kekayaan alam yang cukup namun dapat
berkembang dengan pesat.
Pertambahan penduduk yang demikian cepat menimbulkan aneka
permasalahan yang serius bagi kesejahteraan umat manusia di seluruh dunia.
Seandainya saja usaha-usaha pembangunan yang kiri telah dilaksanakan nantinya
benar-benar berhasil meningkatkan taraf hidup masyarakat meliputi perbaikan
tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan umum serta masuk
23
pula peningkatan kepercayaan diri, rasa hormat, harga diri, dan kebebasan untuk
memilih, maka pertanyaan penting yang selanjutnya timbul akibat masalah leakan
penduduk.23
Ada beberapa faktor umum yang mempengaruhi tingkat perekonomian
antara lain:
a. Faktor sumber daya manusia
Samahalnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam
proses pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung pada
sejauh mana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki
kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan.
b. Faktor sumber daya alam
Sebagian besar negara berkembang bertumpu pada sumber daya alam
dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, sumber daya
alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan ekonomi, apabila
tidak didukung oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam mengelola
sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud diantaranya
kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, hasil hutan, dan kekayaan laut.
c. Faktor ilmu pengetahuan dan teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerjayang
semula menggunakan tangan manusia digantkan oleh mesin-mesin canggih
23 Michael P Todaro dan Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga,
Edisi Kedelapan (Jilid 1; Jakarta: PT. Gelora Aksra Pratama, 2003), h. 290
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berdampak pada aspek efisiensi, kualitas dan kualitas serangaian aktivitas
pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada
percepatan laju pertumbuhan perekonomian.
d. Faktor budaya
Faktor budaya memberikan dampat tersendiri terhadap pembangunan
ekonomi yang dilakukan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau
pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat
pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap
kerja keras dan kerja cerrdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang
dapat menghambat pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois,boros, dan
sebagainya.
e. Sumber daya modal
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah sumber daya
alam dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-
barang modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan
ekonomi karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.
C. Peningkatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam
Ekonomi secara umum didefinisikan sebagai “hal yang mempelajari
perilaku manusia yang berhubungan dengan produksi,distribusi dan komsumsi
terhadap barang dan jasa.”24
24 Tim Penulis P3EI, Ekonomi Islam: Jakarta:Rajawali Pers:2011. H.14
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Islam adalah suatu agama yang memberikan tuntunan pada seluruh aspek
kehidupan, baik hubungan manusia dengan Tuhan, atau manusia dengan sesama
makhluk Tuhan ( akidah, syariah, dan akhlak ).25
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah (kemuliaan)
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah.
Sebagaimana yang kita ketahui, negara Indonesia masih memiliki
banyak warga negara yang miskin. Warga negara yang miskin membutuhkan
sekali modal untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Solusi Islam
yang adil dalam persoalan peningkatan ekonomi masyarakat dibidang pertanian
ada pada lahan pertanian yaitu penyatuan kepemilikan lahan pertanian dan
produksi. Dalam ekonomi pertanian menurut islam ada yang dinamakan adanya
hukum ihya’u al-mawat yaitu hukum yang membolehkan setiap individu untuk
memiliki lahan mati kosong dan terlantar tidak nampak adanya bekas suatu pagar
tanaman budidaya, bangunan dan sebagainya dengan cara memagarinya seluas
apapun yang dia kehendaki dengan satu syarat yaitu harus menghidupkannya,
mengelola lahannya menanam atau memproduksinya. Dengan begini kegiatan
mengelola lahan dapat menjadi modal bagi orang-orang yang ingin melakukan
usaha agar mendapatkan keberhasilan ekonomi. Seperti yang dilakukan
Rasulullah saw. Rasulullah melalui tuntunan Al-Qur’an dan teladan Sunnah
Nabawiyyah senantiasa menegaskan agar memiliki keyakinan yang tinggi dalam
25 Tim Penulis P3EI, Ekonomi Islam. h.15
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meraih keberhasilan ekonomi. Seperti dalam firman Allah Q.S. Al-Jumu’ah 62:10
dan QS. Al-Imran 3: 139
             
     
Terjemahnya :
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.26
          
Terjemahnya :
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.27
Berdasarkan kedua ayat diatas, Allah swt menyeruh Nabi Muhammad
saw untuk mengangkat mukanya, janganlah lemah, dan jangan duka cita. Sebab
suatu hal masih ada padamu, modal tunggal yang tidak pernah dapat dirampas
oleh orang lain, yaitu iman. Jikalau kamu benar-benar masih mempunyai iman
dalam dadamu, kamulah yang tinggi dan akan tetap tinggi. Sebab, iman itulah
padamu menempuh zaman depan yang masih akan mau dihadapi.28 Dan
hendaknya kita selalu  ikhtiar sebagai bagian dari beribadah kepada-Nya. Bahkan
seruan adzan yang kita dengar 5 kali sehari, antara lain menyeru kita untuk
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.: 2002. Hal. 555
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Hal. 68
28 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 4,5,6 (Cet. 1 Jilid 2): Jakarta:Gema Insani:2015. h.177
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meraih kemenangan/ kesuksesan atau dalam bahasa Arab disebut (         ) falah
yang akar katanya sama dengan bertani, ini karena proses untuk mencapai
kemenangan itu persis seperti bertani, yaitu mulai dari melakukan persiapan,
menanam, merawatnya sebaik mungkin dan barulah bisa memetik hasilnya.29
Seperti dalam Firman Allah swt Q.S Al-An’am 7:141
               
             
        
Terjemahnya :
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan.30
Berdasarkan ayat diatas, yang potongan artinya “Dan Dialah yang
menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya)” dapat dijelaskan
bahwa orang musyirikin telah mengaku dan percaya bahwa yang menjadikan
seluruh alam semesta ini memang Allah swt, Esa dan tidak bersekutu yang lain
29 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 27, 28,29, (Cet. 1 Jilid 8):2015.h.302
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.: 2002. Hal.147
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dengan Dia. Namun, dari hal mengatur dan menyelenggarakan alam itu, di
sanalah mereka mempersekutukan yang lain dengan Allah. Mereka mengaku
Allah swt yang menjadikan alam, tetapi dalam hal memelihara alam, mereka
adakan sekutu-Nya. Mereka mengakui tauhid uluhiyah, tetapi mereka tidak
mengakui tauhid rububiyah. Oleh sebab itu, mereka mau menyediakan hasil
ladang atau ternak, sebagian untuk Allah dan sebagian untuk berhala. Kemudian ,
datanglah ayat ini menjelaskan tauhid rububiyah itu. Bukan saja Allah yang
menciptakan mula-mula, bahkan Allah swt pun terus-menerus menciptakan dan
meninmbulkan. Dia yang menimbulkan kebun-kebun, kalimat ansya-a, kita
artikan menimbulkan.31 Seperti sebidang lahan yang mula-mula digenangi air,
kemudian ditanami bibit kelapa sawit maka berangsur-angsur bibit tersebut
menjadi pohon sampai berdaun dan sampai berbuah, mulanya menghijau kelapa
sawit muda, lalu memerah kelapa sawit masak. Maka Allah-lah yang memelihara
sejak ia masih sebiji bibit kelapa sawit yang mulai direndam akan dijadikan bibit
sampai tumbuh, berdaun dan berurat, berbuah, dan masak.
Ayat ini disebut berbagai macam isi kebun-kebun, di antaranya adalah
yang dijunjunkan. Kata dijunjungkan dijadikan arti ma’rusyaatin, yaitu ada
berbagai tanaman yang jika dibiarkan saja tumbuh di tanah, akan menjalar dan
merambat. Maka, agar ia berbuah dan berhasil yang baik, lalu dicarikan
tongkatnya. Tongkatnya itu dinamai junjung. Maka, banyaklah  macam hasil
ladang yang suburnya karena dijunjungkan itu. Yang diartikan ma’rusyaatin
dengan dijunjungkan karena didalam kalimat itu terkandung Arsy, di-Arsy-kan
31 Prof.Dr.Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 7,8,9 (Cet.1 Jilid 3): Jakarta:Gema Insani:2015. h.298
29
atau dijunjungkan tinggi. Diberi Arsy, artinya diberi tempat duduk yang layak.
Jika tidak maka akan merambat saja di atas tanah, dan hasilnya tumbuh dengan
tidak teratur. Dan adapula tumbuhan yang tidak dijunjungkan, yaitu segala
macam yang berbatang, misalnya mangga, jeruk, durian, kelapa sawit, jambu, dan
sebagainya. Kemudian, disebutlah di dalam ayat buah-buahan yang biasa tumbuh
di Tanah Arab, yaitu kurma, dan tumbuhan yang berlain-lain rasanya. Dengan
menyebut tumbuhan yang berbagai macam rasanya ini, termasuk jugalah sayur-
sayuran yang bukan buahnya saja yang dimakan, bahkan termasuk daun dan
pucuknya dan rasanya pun berlain-lain pula. Kemudian disebut zaitun. Yang
selain  dari buahnya yang dimakan, minyaknya pun dipentingkan pula. Delima
yang bersamaan rasanya dan yang tidak bersamaan. Maka, jika dibandingkan
buah-buahan yang disebut di daerah Hejez tempat Al-Qur’an mulai diturunkan
dengan buah-buahan di negeri yang lain pula, terutama di negeri kita ini daerah
khatulistiwa yang masyhur mempunyai berbagai ragam buah-buahan dan tanam-
tanaman, bersyukurlah kita kepada Allah karena bagian yang terbesar dari
penduduk alam negeri ini adalah pemeluk agama Islam dan golongan yang
terbesar adalah golongan tani. Dengan adanya ayat-ayat seperti ini menambah
dekatlah kita kepada Allah swt dan bertambahlah dalam ketauhidan kita karena
dapat menyaksikan kekayaan Allah setiap hari karena melihat pertumbuhan itu.
Ayat seperti ini menarik perhatian kita supaya memerhatikan
pertumbuhan suatu kebun dari tanah datar yang baru dibersihkan sampai nanti
menjadi ladang yang subur. Islam memberikan kebebasan bagi individu untuk
memiliki lahan  seberapapun luasnya, selama mereka mampu memproduksinya.
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Islam juga membebaskan untuk mengembangkan  komoditas pertanian apa saja,
asalkan pertanian tersebut halal. Dengan diakuinya status kepemilikan individu
tersebut, diharapkan produktivitas pertanian akan tetap terus meningkat, karena
berproduksi tetap terjaga dan problem rendahnya produktivitas sebagaimana
dalam sosialisme dapat teratasi.
Sekarang dengan pelajaran tauhid, kita diperingatkan bahwa yang
menumbuhkan itu semuanya, sampai memberikan hasil untuk hidup kita ialah
Allah sendiri, tidak bersekutu dengan yang lain. Tanaman yang tumbuh bukan dia
yang menciptakan dirinya, melainkan Allah-lah yang memberikan hidup tanaman
tersebut untuk bertumbuh, berbuah dan berhasil untuk manusia.
Kemudian datanglah sambungan ayat, “makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan.” Didalam ayat ini disebutkanlah tiga ketentuan yang
penting.
Pertama, Allah mengingatkan jika yang ditanam itu telah tumbuh dan
mengelurkan hasil yang baik, silahkan kamu makan. Memang itu telah disediakan
untukmu oleh Allah swt sendiri. Dia adalah pemberian yang langsung dari Allah
swt untuk kamu. Dia tumbuh di atas bumi kepunyaan Allah swt, disiram oleh air
hujan pemberiaan Allah swt dan mengeluarkan hasil langsung dari Allah swt dan
tidak dicampuri oleh siapapun.
Kedua, ketika kamu memanen hasil pertanian janganlah lupa
mengeluarkan haknya. Janganlah hanya memakan sendiri, tetapi ingatlah fakir
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miskin, orang-orang kekurangan dan berilah mereka. karena adat yang baik
seperti itu harus merata di kehidupan yang berdasar pada pertanian. Jika sedang
memanen pertanian dan hadir di tempat tersebut orang miskin, hendaklah mereka
diberi hadiah untuk menyenangkan hati mereka. Artinya jangan ditunggu hasil
tersebut dibawa pulang dahulu, melainkan berilah merika saat di tengah ladang
itu.
Peraturan seperti ini telah diturunkan di Mekkah. Setelah sampai di
Madinah, barulah keluar peraturan zakat. Dengan keluarnya peraturan zakat,
bukan berarti mansukh ayat ini, melainkan masih berlaku buat orang yang
hartanya tidak cukup se-nishab supaya memberi kepada fakir miskin ala
kadarnya. Ataupun memberikan upah kepada orang-orang yang mengerjakan
pemetikan dan pemanen itu sebaik pekerjaan mereka selesai, jangan tunggu
sampai pulang. Berikan sebelum kering keringat mereka. Sebab itu adalah haknya
sehingga dengan ayat ini , Islam lebih menekan seorang Muslim agar segera ingat
akan kewajibannya. Karena, kalau orang yang mampu tidak lupa akan
kewajibannya, niscaya orang miskin tidak lagi kan menuntut haknya dan tidak
terjadi dendam dan benci diantara yang tidak mampu terhadap yang mampu. 32
Akan tetapi dapatlah kita ketahui tentang harta milik orang yang ada pada kita
bila di baca Firman Allah swt. Q.S. Adz-Dzariyat 27:19
            
32 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 7,8,9 (Cet.1 Jilid 3):2015. h.300
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Terjemahnya:
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak meminta-minta.33
Berdasarkan ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa memberikan upah
kepada orang-orang yang mengerjakan pemetikan dan pemanen itu sebaik
pekerjaan mereka selesai, jangan tunggu sampai pulang. Berikan sebelum kering
keringat mereka. Sebab itu adalah haknya sehingga dengan ayat ini , Islam lebih
menekan seorang Muslim agar segera ingat akan kewajibannya. Karena, kalau
orang yang mampu tidak lupa akan kewajibannya, niscaya orang miskin tidak
lagi kan menuntut haknya dan tidak terjadi dendam dan benci diantara yang tidak
mampu terhadap yang mampu. Orang-orang yang tidak mampu tersebut dengan
demikian akan turut menjaga keamanan ladang sebab ada hak mereka di
dalamnya. Dan mereka pasti akan menerima hak itu pada waktu memanen.
Namun jika yang mampu tidak mengingat kewajibannya, keamanan akan hilang
sebab yang miskin akan merasa tidak ada sangkut paut mereka dengan hasil
ladang itu, berapapun hasil panen kelak.34
Berdasarkan ayat sebelumnya maka muncullah sambungan ayat tersebut
yang ketiga , yaitu janganlah berlebih-lebihan, jangan boros, dan jangan royal .
“sesungguhnya Dia tidaklah suka kepada orang-orang yang berlebih-lebihan.”
Maka dijelaskan bahwa janganlah berlebih-lebihan atau jangan boros di dalam
meberikan sedekah. Dapat diartikan pengertian yang jelas tentang boros sesuai
dengan firman Allah swt Q.S Al-A’raaf 7:31
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Hal.522
34 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 27, 28,29, (Cet. 1 Jilid 8):2015.h.101
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…   …
Terjemahnya :
Dan, makanlah kamu, dan minumlah kamu, tetapi janganlah boros.35
Berdasarkan ayat diatas maka dipertalikan dengan surah Al-A’raaf
karena kita mengalami bagaimana borosnya orang sehabis memanen, sebelum
musim menuai atau panen kelihatan, betapa susahnya hidup orang kampung,
terutama yang menggantungkan kepentingan-kepentingan hidup sehari-hari pada
hasil pertanian. kemudian setelah pulang dari memanen mereka tidak dapat
mengendalikan diri lagi.
Sebentar-sebentar bertanak, sebentar-sebentar makan. Sedangkan beras
mereka jual-jual dengan tidak mengingat kesusahan dibelakang hari, segalanya
hendak mereka beli sehingga kadang-kadang mereka lupa memperhitungkan
persediaan agar jangan sampai kekurangan makanan hingga musim penyabitan
tahun depan. Kalau kehidupan agama dipegang teguh, dapatlah orang mengingat
ujung ayat ini. Makanlah hasil ladangmu jika telah berbuah, bayarkanlah hak
orang yang patut menerima pada hari mengetam, dan selanjutnya janganlah boros
berlebih-lebihan. 36
Penulis menyimpulkan bahwa peningkatan ekonomi masyarakat dalam
perspektif ekonomi Islam adalah adanya perubahan taraf hidup masyarakat
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Hal.155
36 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 7,8,9 (Cet.1 Jilid 3):2015. h.301
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menjadi lebih baik dalam mengelola sumber daya untuk mencapai kemuliaan
berdasarkan prinsip dan nilai Al-Qur’an dan sunnah.
D. Kerangka Pikir
Perkembangan pertanian kelapa sawit di Desa Karossa mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat setempat. Salah satu
pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat setempat adalah
meningkatnya jumlah pendapatan penduduk. Semula para petani hanya
memperoleh penghasilan dari penjualan ladangnya, yang secara ekonomis belum
menghasilkan uang yang cukup bagi petani.
Keadaan itu sedikit berubah sejak pertanian kelapa sawit mulai
berkembang. Seperti, misalnya : para istri yang memperoleh kesempatan bekerja
sebagai buruh dilahan sawit seseorang, yang upahnya bisa didapat secara
teratur,sehingga hasil yang didapat bisa membantu meningkatkan pendapatan
keluarga.
Berdasarkan penjelasan singkat tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberadaan pertanian kelapa sawit  berpengaruh terhadap tingkat perekonomian














A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Sehingga metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui apa saja pengaruh keberadaan pertanian kelapa
sawit terhadap peningkatan perekonomian masyarakat dalam perspektif Islam di
Desa karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.
2. Lokasi  Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah. Sedangkan waktu penelitian dilakukan sekitar bulan
September sampai bulan Oktober 2016.
B. Jenis Dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu
metode yang menjelaskan suatu permasalahan. Metode penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  peran hasil pertanian kelapa sawit terhadap tingkat
peningkatan ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam di desa
Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah. Adapun jenis data
dalam penelitian ini yakni:37
37 Hadai Nawawi., Metode Penelitian Bidang Social (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Perss, 2006)  h. 113
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a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi yaitu
dengan melakukan pengamatan pada tempat penelitian dan wawancara.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan,
yaitu dengan kegiatan mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan maupun
literatur yang erat kaitannya dengan penelitian ini.
Sumber-sumber data tersebut seperti data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan para petani kelapa sawit di Desa Karossa
Kecamatan Karossa Kabupaten mamuju Tengah. Data primer yang akan
dikumpulkan meliputi data tentang pendapatan masyarakat setempat serta
dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat dari adanya pertanian kelapa sawit
di Desa Karossa. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Rekap Desa Karossa,
buku-buku dan jurnal terkait dengan judul penelitian.
Data-data tersebut nantinya akan di gabungkan kedalam suatu kelompok,
baik data yang terkumpul melalui wawancara, penganalisasian dari dokumen-
dokumen, maupun sumber-sember data lainnya. Sehingga data dapat
diklarifikasikan kembali ke dalam kategori-kategori tertentu, dan yang terpenting
adalah data-data yang terkumpul haruslah terjamin kebenarannya.
C. Populasi Dan Sampel
Cara untuk mengetahui secara jelas populasi yang akan dijadikan objek
penelitian dalam penulisan skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan populasi menurut para ahli.
38
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel harus betul-betul
representatif.38
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada objek/subjek yang dipelajari
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek.
Menurut Muh. Teguh, Populasi menunjukkan keadaan dan jumlah objek
penelitian secara keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu.39
Sedangkan menurut Husein Umar, populasi diartikan sebagai wilayah
generasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik
tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel.40
Berbagai keterangan tentang pengertian populasi dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang berada dalam
objek penelitian. Dalam hal ini, jika dihubungkan dengan judul skripsi yang
penulis bahas, maka yang menjadi populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah keseluruhan masyarakat di Desa Karossa. Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti dimungkinkan untuk menggunakan sampel karena mengingat banyaknya
populasi. Hal ini dapat dimengerti mengingat banyaknya kendala seperti
terbatasnya biaya, waktu dan tenaga. Untuk lebih memahami tentang sampel
maka penulis mengemukakan beberapa pengertian sampel berikut :
Menurut Husein Umar, sampel merupakan bagian kecil dari populasi.41
Menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari
jumlah populasi yang dijadikan sasaran penelitian dan dianggap dapat
mewakili yang lainnya. 42
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kombninasi (mixed methods), (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 119
39 Muh. Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi, (Cet. II;
Jakarta:PT.Karya Grafindo Persada,2001), h.125
40 Husein Umar, Metode Penelitian Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet.IV; Jakarta: PT.Karya
Grafindo Persada,2001), h. 77
41 Husein Umar, Metode Penelitian Skripsi dan Tesis Bisnis . h. 78
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Penelitian ini penulis mengambil data-data populasi dari pemerintah
setempat kemudian penulis menentukan sampel dari populasi tersebut. Jumlah
penduduk Desa karossa adalah sebanyak 5133 orang. 2624 orang lai-laki dan
2509 orang perempuan. Di Desa Karossa yang memiliki lahan sawit atau petani
sawit mereka dibagi atas 42 kelompok tani .  “ Jumlah petani yang memiliki
lahan kelapa sawit adalah 1.050 orang dengan jumlah lahan pertanian kelapa
sawit keseluruhan adalah 2084,5 Ha.” 43
Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Karossa sebanyak
5 orang petani sawit.. Untuk pegambilan sampel, teknik yang dilakukan adalah
metode quota purposive sampling, yaitu peneliti menggunakan pertimbangan
sendiri secara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat
memberikan informasi yang diperlukan atau unit sampel yang sesuai dengan
cirri-ciri, sifat, atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok
populasi.44
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indra. S. Margono mengatakan bahwa Observasi
42 Sugiyono, Statistika Penelitian , (Cet.V; Bandun g: CV, Alfabeta, 2003), h. 57
43 Rekap Desa Karossa, Rekapitulasi  RDKK Pupuk  Bersubsidi Tingkat Desa /
GAPOKTAN. Karossa: 2005
44 Kuncoro mudrajad,Ph.D, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Edisi 3. H. 140
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diartikan sebagai “pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian”. 45
Sehingga, observasi merupakan salah satu langkah penting yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan akurasi data yang bersifat
representative karena pada teknik ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk
mengamati, menganalisa, memaknai, memahami dan menyimpulkan aktivitas
social yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian.
2. Interview (Wawancara)
Interview atau wawancara adalah “sebuah percakapan antara peneliti
(seseorang yang ingin mendapatkan informasi terkait dengan subjek penelitian)
dan informan (seorang yang sekiranya yang mempunyai informasi terhadap
subjek)” .46 Dan proses memperoleh keterangan data untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai.
Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari
informan, yaitu: Petani sawit, pengusaha, pedagang/pengecer, dan warga di Desa
Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah. Adapun jumlah
informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 5  informan.
Dalam penelitian ini Peneliti bertindak sebagai interview (pewawancara)
yang mengajukan pertanyaan kepada informan yang terkait dengan penelitian
45S Margono., Metodologi penelitian Pendidikan cet. IV (Jakarta: Rineka Cipta,  2004)
h. 158.
46 M Burhan Bungin., Penelitian Kualitatif dan kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007) h. 108.
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yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab setiap pertanyaan
pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab
pertanyaan yang menurut mereka tidak dapat dipublikasikan.
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
yang terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara terencana. Dalam
hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan
dalam mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi tentang penelitian.
3. Dokumentasi
Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu metode yang digunakan penelitian
sosial. Dalam bukunya S. Margono dikenal dengan istilah documenter. Menurut
beliau:
Documenter adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian disebut dengan teknik documenter atau studi documenter.47
Dokumenter dalam penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen
ataupun arsip-arsip yang terdapat pada Desa Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten mamuju Tengah.
47S Margono., Op.cit, h. 181
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis dan Administratif Desa Karossa
Desa Karossa adalah salah satu desa dalam wilayah administratif
Kecamatan Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah.  Awalnya Wilayah Desa
Karossa berada dalam wilayah Administratif Kecamatan Budong-Budong mulai
dari Wilayah Desa Kambunong sampai Desa Benggaulu. Seiring dengan
perkembangan penduduk wilayah desa Karossa memekarkan beberapa  Desa
yaitu Desa Tasokko, Desa Lara dan Desa Sanjango.
Sejak Tahun 1993 sebagian Wilayah Desa Karossa masuk dalam Program
Transmigrasi sehingga terbentuklah beberapa Unit Pemukiman Transmigrasi
(UPT) dalam wilayah Desa Karossa  diantaranya UPT Mora I, UPT Mora II, UPT
Mora III, UPT Mora IV, UPT Lara II dan UPT Lara III.  Dari semua UPT
tersebut yang kemudian ada beberapa wilayah Desa Karossa yang bergabung
dengan UPT tersebut untuk membentuk satu Desa  yaitu UPT Mora I menjadi
Desa Kadaila, UPT Mora II menjadi Desa Kayucalla dan UPT Lara II menjadi
Desa Lembah Hopo.
Pada Tahun 1997 terbentuklah Kecamatan Karossa pemekaran dari
Kecamatan Budong-Budong dan seluruh wilayah Kecamatan Karossa awalnya
adalah wilayah Desa Karossa sebelumnya.
Secara geografis lokasi Desa Karossa berada di daerah dataran rendah,
berbukit dan laut  yang sangat potensial berada di Ibukota Kecamatan Karossa
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disebabkan merupakan kawasan Perdagangan, Perkantoran dan
pertanian/perkebunan yang subur serta kelautan , juga berada di jalur transportasi
utama (jalan poros) Mamuju – Mamuju Utara, yang merupakan jalan provinsi,
berjarak sekitar 163 Km dari ibukota provinsi.  Batas wilayah administratif Desa
Karossa adalah sebelah Utara berbatasan Desa Kadaila dan Desa Kayucalla.
Sebelah Timur berbatasan dengan Dengan Desa Benggaulu dan Desa Sanjnago.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lembah Hopo dan Desa Sukamaju.
Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Desa Karossa merupakan daerah yang istimewah dibanding dengan
daerah lainnya.  Industri hortikultura, industri perkebunan dan industri pertanian
sudah merambah kedaerah ini. Khusus di daerah Karossa. Ibukota Kecamatan
Karossa adalah pemasok utama tanaman holtikultura ke Kota Mamuju dan
sekitarnya. Curah hujan rata-rata perbulan antara 10 hari sampai 15 hari.
Jarak Desa Karossa ke Ibukota Kecamatan Karossa 4 Km, Ibukota
Kabupaten Mamuju Tengah, Topoyo 50 Km. Sedangkan dari Ibukota Propinsi
Sulawesi Barat, Mamuju 125 Km.
2. Kependudukan Desa Karossa
Desa Karossa memiliki jumlah penduduk 5.133 jiwa di akhir tahun 2016.
Kepadatan penduduk tersebut bervariasi menurut kondisi masing-masing
wilayah. Kepadatan penduduk pada suatu wilayah merupakan salah satu indikator
perkembangan dan kemajuan wilayah yang bersangkutan. Desa Karossa terbagi
atas empat dusun, yaitu Dusun Kayu Calla, Dusun Karossa Pantai, Dusun Mora
Barat, Dusun Mora Tengah, Dusun Mora Utama, Dusun Mora, Dusun Lotu,
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Dusun Durikumba Barat, Dusun Durikumba, Dusun Lutama (Luwu, Toraja,
Mandar, Mamasa), Dusun Cabalu, Dusun Durikumba Timur. Dengan jumlah
rumah tangga sebesar 1.898. berikut adalah wilayah dan jumlah penduduk Desa
Karossa.
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Karossa
Dusun Laki-Laki Perempuan
Dusun Kayu Calla 122 129
Dusun Karossa Pantai 188 195
Dusun Mora Barat 212 258
Dusun Mora Tengah 168 169
Dusun Mora Utama 191 157
Dusun Mora 384 410
Dusun Lotu 277 234
Dusun Durikumba Barat 248 227
Dusun Durikumba 189 198
Dusun Lutama 286 237
Dusun Cabalu 127 103
Dusun Durikumba Timur 232 192
Jumlah 2624 2509
Sumber : Data Sekunder Kantor Desa Karossa, 2016
Di  Desa Karossa terdapat 12 Dusun, dimana Dusun yang memiliki
jumlah penduduk terpadat adalah Dusun Mora sebesar 794 jiwa disusul dengan
Dusun Lotu yakni 511 jiwa . Dusun yang memiliki jumlah penduduk terendah
adalah Dusun Cabalu yakni hanya 230 jiwa.
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Desa Karossa seperti  sarana
pendidikan antara lain SD Impres Durikumba, SD Impres Mora Utama, SD
Impres Karossa Pantai, SD Impres Mora 1, SD Impres Mora 2, SD Impres Mora
3, SMP Negeri 1 Karossa, MTS Al-Biruni, MTS Al-Ma’Arif, SMK Negeri 1
Karossa dan SMA Negeri 1 Karossa. Disamping itu terdapat beberapa sarana
kesehatan dan tempat ibadah.
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Masyarakat Desa Karossapada umumnya adalah petani. Sekitar 90%
masyarakat berprofesi sebagai petani, dimana lahan yang dikelola merupakan
lahan milik sendiri. Namun demikian, ada pula yang mengolah lahan milik orang
lain dengan sistem bagi hasil dengan pemilik lahan. Kondisi perekonomian
masyarakat Desa Karossa memang sangat bergantung pada hasil pertanian.
Tanah yang subur membuat berbagai macam tanaman dapat tumbuh di
daerah ini. Tanaman yang dibudidayakan seperti kacang panjang, tomat, lombok,
dan berbagai macam  jenis sayuran lainnya. Selain bertani, masyarakat juga
bekerja sebagai buruh pada perusahaan-perusahaan, bahkan ada juga yang lebih
memilih untuk mencari kerja di kota Mamuju, Palu, dan Makassar. Berikut
adalah klasifikasi masyarakat Desa Karossa berdasarkan profesi.








Sumber : Data Sekunder Kantor Desa Karossa, 2016
Desa Karossa juga  mempunyai kawasan wisata seperti pantai dan
puncak. Di hari-hari biasa pengunjung wisatanya masih kurang, tapi ketika hari
libur seperti hari minggu terkadang pengunjung melonjak meningkat. Mata
pencaharian utama masyarakat Desa Karossa adalah bertani dimana lahan yang di
kelola adalah lahan milik sendiri. Namun demikian, ada pula yang mengelola
lahan milik orang lain dengan sistem bagi hasil dengan pemilik lahan.
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Dengan adanya pertanian kelapa sawit di Desa Karossa diharapkan
mampu menambah penghasilan masyarakat sehingga masyarakat mampu
mendapat penghasilan yang membuat ekonomi masyarakat Desa Karossa
meningkat.
B. Gambaran Umum Pertanian Kelapa Sawit
1. Latar Belakang Pertanian Kelapa Sawit
Pada awalnya, pertanian kelapa sawit ini merupakan pertanian dengan
berbagai macam jenis tanaman. Tetapi untuk keperluan tertentu, akhirnya di ubah
menjadi pertanian kelapa sawit. Pertanian kelapa sawit ini dimanfaatkan untuk
kebutuhan ekonomi juga akarnya yang serabut mengarah kebawah dan
kesamping sebagai penahan rembesan air hujan yang dapat menyebabkan erosi.
Pohon kelapa sawit yang dipilih karena akarnya yang mampu menahan partikel
tanah yang terbawa rembesan air hujan. Kelapa sawit dihasilkan dari pertanian
kelapa sawit di Desa karossa Kecamatan Karossa Provinsi Sulawesi Barat.
Penanaman kelapa sawit ini merupakan hasil kerja sama antara para kelompok
tani dan PT.Surya Lestari 1.
Pertanian kelapa sawit ini berdiri diatas lahan para kelompok tani yang
berjumlah 42 kelompok tani dengan jumlah lahan pertanian kelapa sawit
keseluruhan adalah 2084,5 Ha.48 Pada tahun 2004 dimulai pembibitan kelapa
sawit oleh PT. Surya Lestari 1 dan pada tahun 2006 resmi di pasarkan kepada
kelompok tani Desa Karossa dengan harga perpohonnya sejumlah Rp 17.000
48 Rekap Desa Karossa, Rekapitulasi RDKK Pupuk Bersubsidi Tingkat
Desa/GAPOKTAN. Karossa:2005
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perpohon. Para kelompok tani pada tahun 2006 rata-rata menanam kelapa sawit
di lahan pertanian sekitar 272 pohon  dengan luas 2 Hektar.
Jenis kelapa sawit yang ditanam dan dikelolah di pertanian kelapa sawit di
Desa Karossa ada dua jenis yaitu Elaeis guineensis dan Elaeis oleifera. Dari
kedua species kelapa sawit ini memiliki keunggulan masing-masing. Elaeis
guineensis memiliki produksi yang sangat tinggi dan Elaeis oleifera memiliki
tinggi tanaman yang rendah. Banyak orang yang yang sedang menyilangkan
kedua species ini untuk mendapatkan species yang tinggi produksi dan gampang
di panen. Buah sawit juga mempunyai warna yang bervariasi dari hitam, ungu
hingga merah tergantung dari bibit yang digunkaan. Buahnya yang bergerombol
dalam tandan yang muncul dari tiap pelapah.
Dalam tehnik pembudidayaan tanaman yang dilakukan adalah tehnik
penyerbukan oleh manusia dan penyerbukan oleh serangga. Penyerbukan oleh
manusia dilakukan saat tanaman berumur 2-7 minggu pada bunga betina yang
sedang represif (bunga betina siap untuk diserbuki oleh serbuk sari jantan).
Sedangkan penyerbukan yang dilakukan oleh serangga yaitu serangga penyerbuk
Elaeidobius camerunicus tertarik pada bau bunga jantan, keunggulan cara ini
adalah tandan buah lebih besar, bentuk buah lebih sempurna, produksi minyak
lebih besar dan produksi minyak inti lebih meningkat. Adapun tehnik
pemeliharaannya yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 1) penyulaman
(tanaman mati disulam dengan bibit berumur 10-14 bulan), 2) Penyiangan (tanah
disekitar pohon harus bersih dari gulma), 3) Pemupukan (pemupukan dilakukan
dengan pupuk makro dan pestisida), 4) Pemangkasan daun (untuk menghindari
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perambatan tanaman), 5) Kastrasi bunga (memotong bunga-bunga jantan dan
betina yang tumbuh pada waktu tanaman berumur 12-20 bulan).
2. Dampak Sosial Ekonomi
Pertanian kelapa sawit yang ada di Desa Karossa mengalami
perkembangan dari masa ke masa. Pertanian kelapa sawit memiliki perjalanan
panjang dalam pengelolaannya. Pertanian kelapa sawit telah memberikan banyak
dampak positif bagi masyarakat. Dampak positif yang di rasakan bagi masyarakat
sekitar, misalnya di bidang ekonomi, yakni adanya peningkatan pendapatan
penduduk, pasar dan di bidang transportasi dan infrastruktur.
C. Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Karossa baik
petani kelapa sawit maupun masyarakat yang bermukim di Desa Karossa
sebanyak 5 orang terpilih di masukkan dalam penelitian ini, yaitu : karakteristik
informan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan tingkat
pendapatan.
1. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin menandakan perbedaan fisik dan kemampuan fisik, peran
dan tanggung jawab informan. Paradiga umum perbedaan jenis kelamin adalah
bahwa laki-laki mempunyai tanggung jawab dalam keluarganya dalam hal
memberi nafkah sedangkan perempuan mempunyai tanggung jawab dalam dalam
mengurus keluarganya.
Untuk mengetahui karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin dapat
di lihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.3.
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin




Sumber : Data primer yang diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa mayoritas informan adalah
berjenis kelamin laki-laki. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa informan
yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 60%, jadi dapat disimpulkan bahwa
mayoritas informan dalam penelitian ini adalah laki-laki yang mempunyai tingkat
tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga sehingga lebih berani dalam
pengambilan keputusan dan lebih terbuka. Pada umumnya laki-laki mempunyai
tingkat wewenang yang tinggi baik di dalam lingkungan keluarga maupun di
lingkungan masyarakat.
2. Karakteristik Informan Berdasarkan Usia
Usia dapat mempengaruhi seseorang dalam berpikir, bertindak dan
mengambil keputusan. Semakin tinggi usia seseorang maka semakin tinggi pula
wawasan serta cara berpikirnya. Untuk mengetahui karakteristik informan
berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4. Karakteristik Informan Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Persentase(%)
<30 Tahun 1 20%
31-40 Tahun 4 80%
Jumlah 5 100%
Sumber : Data primer yang diolah , 2016
50
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa informan yang berusia dibawah
30 tahun berjumlah satu orang dengan persentase sebesar 20%, informan yang
berusia 31-40  berjumlah empat orang dengan persentase 80%. Artinya pada
tingkat usia 31-40 tahun mempunyai tingkat kematangan pengalaman dan
wawasan yang cukup dalam mengambil keputusan dan tindakan.
3. Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adanya perbedaan dalam tingkat pendidikan membuat adanya perbedaan
dalam pengambilan keputusan, pola piker dan wawasan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin kritis dan selektif dalam memilih atau
memutuskan serta mempunyai wawasan yang cukup dalam menganalisa
Untuk mengetahui karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :
Tabel 4.5.
Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan






Sumber : Data Primer yang diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui dari 5 informan diperoleh frekuensi
informan berdasarkan  tingkat pendidikan, yaitu SMP sebanyak 1 orang dengan
persentase 20%,  frekuensi informan tingkat pendidikannya SMA adalah
sebanyak 4 orang  dengan persentase 80%. Artinya mayoritas petani sawit di
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Desa Karossa memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi sehingga
diharapkan mampu memberikan kinerja yang tinggi sesuai keahlian dan
kemampuan yang dimiliki.
4. Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan upah dari pekerjaan yang telah dilakukan. Bagi
kepala keluarga besaran pendapatan yang dimiliki berpengaruh dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Semakin besar pendapatan yang diterima maka semakin
besar pula peluang dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk mengetahui
karakteristik informan berdasarkan tingkat pendapatan dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut ini :
Tabel 4.6.
Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Pendapatan Jumlah (orang) Persentase (%)
<Rp 5.000.000 1 20%
Rp 10.000.000 - Rp 25.000.000 2 40%
>Rp 30.000.000 2 40%
Jumlah 5 100%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa tingkat penghasilan
informan petani kelapa sawit mayoritas berpenghasilan di atas Rp 10.000.000
yaitu sebanyak 2 orang dengan persentase 40% dan di atas Rp. 30.000.000
sebanyak 2 orang dengan persentase 40%. Sedangkan 2 orang hanya
berpenghasilan dibawah Rp 5.000.000 dengan persentase 20%, dengan tingkat
penghasilan seperti ini maka mereka akan mengalami kemudahan financial untuk
memenuhi kebutuhan keluarga.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pertanian merupakan aspek terpenting dalam menunjang perekonomian di
Indonesia pada masa colonial dan hal itu berlangsung lebih dari 1 abad. Sistem
perkebunan merupakan cara yang efektif untuk menghasilkan komoditi yang di
butuhkan di pasaran-pasaran dunia. Krisis ekonomi tahun 1997 memang
membuat banyak pesanan produk ekspor asal Indonesia dihentikan atau ditunda
pengirimannya. Tapi di sisi lain, harga sejumlah produk ekspor Indonesia justru
naik. Salah satu produk yang naik adalah minyak kelapa sawit.
Pertanian kelapa sawit di Mamuju Tengah terletak di Dusun Mora Utama
Desa Karossa Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi
Barat. Jarak lokasi ke ibukota Kecamatan Karossa 4 km, Ibukota Kabupaten
Mamuju Tengah, Topoyo 50 km. sedangkan dari Ibukota Provinsi Sulawesi
Barat, Mamuju 125 km. Kawasan pertanian kelapa sawit yang ada di Desa
Karossa ini berada di tempat yang sejuk dan tenang. Terdapat banyak pepohonan
dan juga berada di sekitar pegunungan.
Untuk lebih mendalami peranan hasil pertanian kelapa sawit terhadap
perekonomian masyarakat, peneliti melakukan kunjungan wawancara kepada
beberapa informan untuk memahami lebih mendalam mengenai peranan ekonomi
yang dirasakan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam dari adanya
pertanian kelapa sawit dan sebelum ada pertanian kelapa sawit. Informan yang
peneliti pilih yaitu petani sawit yang bermukim di Desa Karossa.
Pada tahun 2004 perusahaan pembibitan pertanian kelapa sawit
memberikan informasi kepada masyarakat petani tentang cara pengelolaan
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sampai kepada hasil pertanian kelapa sawit. Dengan informasi tersebut
masyarakat petani telah berkesimpulan ingin melakukan penanaman kelapa sawit
sesuai dengan kebutuhan lahan masyarakat.
Kontribusi pertanian kelapa sawit di Desa Karossa dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat memang sangat dirasakan bagi warga di Desa Karossa,
terutama dalam menamb ah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Selain itu, masyarakat juga mampu memberikan pendidikan yang
layak bagi anak-anak mereka. Hal ini diungkapkan bapak Hj. Arifin yang
merupakan petani sawit di Desa Karossa.
Begini, bicara tentang ekonomiku sebelum menjadi petani sawit astaga
nak susah sekalika kasian, dua kali ji seminggu makanka ikan sama anak-
anak. Penghasilan untuk makan ji saja. Tapi selama ada sawit bersyukur
sekalika karena kurasakan sekali ini perubahan. Anak-anakku juga 3
orang itu sekolah semua mi, ini pi satu karena masih kecil. Bersyukurka
ini karena penghasilan sawit bisa semua ji anak-anak sekolah kasian. Bisa
maki juga membeli barang-barang mewah.49
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pertanian kelapa sawit di Desa
Karossa sangat membantu perekonomian Ibu Haderiah terutama dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya sehari-hari. Yang dahulu
pendapatnnya cukup untuk makan sehari-hari saja, sekarang sudah bisa membeli
barang-barang mewah lainnya. Anak-anaknya sudah bisa sekolah karena
penghasilan sawit. Karena menurut ibu Haderiah pendidikan itu sangat penting,
sesuai dengan Firman Allah swt Q.S Al-Mujaadilah 28:11
49 Kutipan Wawancara Ibu haderiah  di rumahnya Pada hari kamis, 20 Oktober 2016,
pukul 09.00 WITA
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           
 
Terjemahnya :
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.50
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa apabila dikatakan “berdirilah
kalian” untuk melakukan sholat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal
kebaikan. Amal kebaikan yang dimaksud disini salah satunya adalah menuntut
ilmu di jalan Allah swt (niscaya Allah swt akan meninggikan orang-orang yang
beriman dijalan Allah di antara kalian ) karena ketaatannya dalam hal tersebut
dan Dia akan meninggikan pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat) di surga nanti.dan Allah maha mengetahui apa yang
dikerjkan.51 Dalam Islam sangat di anjurkan untuk umat muslim agar menuntut
ilmu agar Allah meninggikan derajat kita, karena orang yang berilmu dan orang
yang tidak berilmu akan beda pola pikirnya dari segi apapun.
Pertanian kelapa sawit di Desa Karossa memang telah memberikan
pengaruh terhadap perekonomian masyarakat khususnya di wilayah Desa
Karossa. Masyarakat juga harus mampu memanfaatkan peluang yang dengan
adanya pertanian kelapa sawit tersebut untuk menambah pemasukan mereka.
Perubahan ekonomi juga dirasakan oleh Ibu Haramia selaku informan petani
sawit.
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Hal.544
51 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 27, 28,29, (Cet. 1 Jilid 8):2015.h.102
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Berubah drastis ini perekonomian keluarga nak, banyak sekali
perubahannya. Memang ini sawit berperan sekali kasian. Ini saja nak tiap
bulannya itu Alhamdulillah kasian bisa maki mengeluarkan zakat dari
hasil pertanian, 2,5% keyanya itu zakat pertanian tiap bulannya yang
harus dikeluarkan. Sedangkan dulu jangankan zakat pertanian, untuk
makan saja astaga kasian susah sekali. 52
Ibu Haramiah selain bersyukur karena peningkatan ekonominya
meningkat tetapi beliau juga mengetahui bahwa zakat dalam hasil pertanian itu
sangatlah penting, beliau bersyukur karena tiap bulan mampu mengeluarkan
zakat dari hasil pertanian tersebut. Seperti dalam firman Allah swt Q.S. Al-
Baqarah 2:43
              
Terjemahnya :
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku'.53
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa kita diajak untuk membersihkan
jiwa  dan mengadakan ibadah tertentu kepada Allah, dengan mengerjakan sholat
dan mengeluarkan zakat. Dengan mengeluarkan zakat maka penyakit bakhil
menjadi hilang dan timbullah hubungan batin yang baik dengan masyarakat,
terutama orang-orang fakir miskin  yang selama ini hanya meeka peras tenaganya
dan mana yang terdesak mereka pinjami uang dengan memungut riba.
Apabila Tuhan Allah swt telah memerintahkan supaya beriman kepada
keesaan Allah itu lebih di dalamkan dengan mengerjakan sholat kemudian
dengan mengeluarkan zakat, maka akan tumbuhlah iman itu dengan suburnya.
Karena ada orang yang mengaku beriman kepada Allah tetapi tidakmengerjakan
52 Hasil wawancara ibu Haderiah di rumahnya pada hari jumat 21 Oktober 2016 pukul
19.00 WITA
53 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemannya. H.8
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sholat . berbahayalah bagi iman itu, karena kian lama ia akan runtuh kembali.
Dan hendaklah di didik diri bermurah hati dengan mengeluarkan zakat karena
bakhil adalah musuh yang terbesar dari iman. Apabila berperangai bakhil,
nyatalah orang itu tidakn beriman. 54 Mengeluarkan zakat juga adalah kewajiban
bagi umat Islam diseluruh dunia dan termasuk salah satu rukun Islam yang ke
empat.
Pertanian kelapa sawit di Desa Karossa mempunyai andil yang sangat
besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, seperti yang di katakan
oleh bapak Ilyas bahwa beliau sangat mengharapkan agar harga jual kelapa sawit
semakin meningkat agar ekonomi bapak Ilyas juga bisa semakin meningkat agar
secepatnya beliau bisa menunaikan ibadah Haji.
Semoga ini pertanian kelapa sawit di Desa Karossa semakin maju dan
berkembang, perusahaan sawit juga semoga bisa meningkatkan harga jual
kelapa sawit agar perekonomian masyarakat disini juga semakin
meningkat. Terkhusus untuk saya pribadi agar secepatnya bisa
menunaikan ibadah haji nak. Karena 2 tahun lalu itu mendaftar maka
sama tantemu untuk menunaikan ibadah haji, itu berkat penghasilan sawit
Alhamdulillah. 55
Alhamdulillah karena penghasilan dari pertanian kelapa sawit mampu
membuat bapak Ilyas untuk menabung agar menunaikan ibadah Haji bersama
dengan istrinya. Peranan hasil pertanian kelapa sawit tersebut sangat dirasakan
oleh beliau. Anjuran dalam menunaikan haji juga dijelaskan Q.S Al-Imran 3:97
54 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1,2,3 (Cet. 1 Jilid 1): Jakarta:Gema Insani:2015. h.150
55 Hasil wawancara bapak Ilyas diperkebunan kelapa sawitnya, pada hari rabu, 19 Oktober
2016, pukul 09.00 WITA.
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…                 
    
Terjemahnya :
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.56
Berdasarkan ayat diatas maka dapat dijelaskan bahwa marilah
berbondong-bondong untuk mendatangi rumah Allah (baitullah) untuk tujuan
ibadah haji adalah suatu kewajiban bagi orang yang mampu melaksanakannya.
Sedangkan orang yang enggan, melawan dan menentang perintah Allah swt akan
merasakan kerugian dirinya sendiri. Allah swt Mahakarya, yang tidak pernah
merasa butuh kepada seluruh manusia.57
Peningkatan Ekonomi dalam perspektif ekonomi islam juga telah
dirasakan oleh bapak H. Jufri, seperti yang telah dikatakannya.
Kalo dilihat dari sisi Islamnya ini perekonomianku dari hasil pertanian
kelapa sawit banyak sekali nak, tapi termasuk mi ini ada pekerja sawitku
itu sebanyak 4 orang. Ku pekerjakan itu orang nak supaya bisaka juga
berbagi rejeki, dalam artian kalo dapatka hasilnya dari peranian pasti akan
dapat mi juga itu pekerjaku penghasilan dari saya. Saling tolong
menolongki nak.58
Seperti yang dijelaskan sesuai firman Allah swt Q.S Adz-Dzariyat 27:19
            
56 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. H.63
57 Prof.Dr.Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 4,5,6 (Cet. 1 Jilid 2): Jakarta:Gema Insani:2015. h.77




Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak meminta-minta.59
Berdasarkan ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa memberikan upah
kepada orang-orang yang mengerjakan pemetikan dan pemanen itu sebaik
pekerjaan mereka selesai, jangan tunggu sampai pulang. Berikan sebelum kering
keringat mereka. Sebab itu adalah haknya sehingga dengan ayat ini , Islam lebih
menekan seorang Muslim agar segera ingat akan kewajibannya. Karena, kalau
orang yang mampu tidak lupa akan kewajibannya, niscaya orang miskin tidak
lagi kan menuntut haknya dan tidak terjadi dendam dan benci diantara yang tidak
mampu terhadap yang mampu. Orang-orang yang tidak mampu tersebut dengan
demikian akan turut menjaga keamanan ladang sebab ada hak mereka di
dalamnya. Dan mereka pasti akan menerima hak itu pada waktu memanen.
Namun jika yang mampu tidak mengingat kewajibannya, keamanan akan hilang
sebab yang miskin akan merasa tidak ada sangkut paut mereka dengan hasil
ladang itu, berapapun hasil panen kelak.60
Peningkatan ekonomi juga dirasakan oleh bapak H.Arifin yang dalam
bekerja selama ini beliau tekun, ikhlas dalam bekerja, bertanggung jawab dan
sabar menunggu hasil dari pertanian.
Alhamdulillahn ini ada sawit nak, kalo mauki menanam sawit merawat
sawit haruski sabar karena ini sawit banyak sekali perawatannya. Haruski
sabar, haruski rajin-rajin untuk rawat karena nanti nakena hama
penyakit.haruski juga sabar menunggu hasilnya. Itu nak dari jadi bibir itu
59 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Hal.522
60 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 27, 28,29, (Cet. 1 Jilid 8):2015.h.101
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sawit haruski menunggu 4 tahun baru bisa berbuah, haruski ikhlas bekerja
karena kalo tidak ikhlas tidak ada itu untungnya kita menanam. 61
Saat bekerja, ada tiga hal yang harus selalu kita ingat dan aplikasikan.
Yaitu, kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas. Yang dimaksud dengan kerja
keras disini adalah saat bekerja haruslah kerja dengan sungguh-sungguh dengan
harapan hasil kerja kita membuahkan hasil.seperti yang dijelaskan Q.S. At-
Taubah 9:105
           
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Terjemahnya:
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.62
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa ayat tersebut sebagai dalil
untuk umat Islamyang mewajibkan pengikutnya (Islam) bekerja. Maka sudah
seharusnya umat Islam itu bekerja. Bekerja disini yaitu mencari nafkah untuk
kebutuhan jasmani, baik itu berupa sandang, pangan dan papan. Dalil tersebut
sekaligus dijadikan sebagai motivasi buat kita selalu bekerja. Jadi, jikapun ada
diluar sana seseorang atau sekelompok yang selalu beribadah siang dan malam,
61 Hasil wawancara bapak H. Arifin di rumahnya, pada hari Rabu tanggal 19 Oktober
2016 pada pukul 15.00 WITA.
62 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. H. 204
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dan masalah kebutuhan jasmani berharap belas kasih orang lain tidak sempurna
juga keislaman mereka, begitupun sebaliknya. 63
Saat bekerja ada tiga hal yang selalu di ingat dan di aplikasikan. Yaitu,
kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas. Namun, kerja keras juga masih belum
cukup  karena diluar sana ternyata banyak yang sudah kerja keras membanting
tulang dengan bercucuran keringat bahkan keringatnya keluar layaknya seseorang
yang barusan mandi, akan tetapi hasilnya tidak terlalu memuaskan. Dan bahkan
kerja keras mereka itu tidak membuahkan hasil. Untuk itu selain bekerja keras
yang harus kita lakukan, kita juga harus kerja cerdas.  Kerja cerdas disini yaitu
dengan menggunakan akal jangan asal kerja. Sudah seharusnya jugalah kita
siapkan diri kita dengan pengetahuan-pengetahuan dibidang yang akan kita
kerjakan. Tapi kita juga harus ketahui bahwa sekalipun sudah bekerja keras dan
bekerja cerdas adakalanya kita belum mendapatkan hasil, karena ternyata takdir
Tuhan berkata lain. Maka kita selain bekerja keras, bekerja cerdas, harus bekerja
ikhlas. Bekerja ikhlas yang semata-mata hanya mengharap ridha dari Allah swt.
Maka dari itu senantiasalah untuk melatih diri untuk bekerja ikhlas, agar hari-hari
penuh dengan ibadah.
E. Analisis Hasil Penelitian
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa pertanian
kelapa sawit memberikan peranan terhadap perekonomian di Desa Karossa.
Wawancara yang di lakukan kepada masyarakat petani sawit di ketahui bahwa
63 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir   Jilid 6 (juz 11-12). (Cet.1 : Jakarta:Gema
Insani: 2015) H. 99
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peranan ekonomi  yang dominan dirasakan adalah adanya peningkatan
penghasilan yang sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Selain itu, masyarakat juga mendapatkan pekerjaan tetap dan
penghasilan tetap sehingga tingkat pengangguran di masyarakat semakin
berkurang. Kehidupan anak-anak petani sawit dan masyarakat sekitar juga sudah
mampu menempuh pendidikan yang lebih tinggi karena adanya keberhasilan
penghasilan pertanian kelapa sawit di Desa Karossa, yang dulunya hanya mampu
menyekolahkan anaknya hingga jenjang sekolah dasar saja tetapi sekarang sudah
mampu menyekolahkan anaknya hingga jenjang lebih tinggi lagi. Dalam Islam
kita juga sangat dianjurkan untuk menuntut ilmu yang setinggi-tingginya.
Dari segi Islam juga petani sudah mengeluarkan yang namanya zakat
pertanian. adanya pola pikir yang berubah dari petani karena sudah sadar akan
tanggung jawab untuk melakukan zakat.
Dari segi Islam juga di Desa Karossa yang dahulunya banyak masyarakat
yang tidak mengetahui apakah yang dimaksud dengan umrah, dan haji hanya
beberapa saja yang melakukan. Tapi semenjak masuk pertanian kelapa sawit di
Desa Karossa masyarakat sudah banyak yang menunaikan ibadah umrah dan haji.
Bahkan hampir tiap bulan masyarakat berbondong-bondong untuk mendaftar
menunaikan  ibadah umrah dan yang menunaikan ibadah haji semakin tahun
semakin meningkat.
Adanya kesadaran para petani sawit untuk saling  menolong sesama
dengan mempekerjakan orang untuk dijadikan buruh, karena mereka sadar bahwa
di dalam harta kita ada hak orang lain.
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Petani dalam bekerja juga memiliki tiga hal yang harus mereka
aplikasikan seperti kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas.petani selalu
menanamkan nilai ikhlas dalam bekerja karena ketika bekerja dengan ikhlas
maka hari-hari penuh dengan ibadah.
Terlepas dari semua itu, masyarakat mengharapkan agar pertanian kelapa
sawit menjadi lebih maju dan mampu menyerap tenaga kerja lagi. Masyarakat
juga mengharapkan agar perusahaan tidak memainkan harga kelapa sawit, di
samping itu masyarakat juga mengharapkan agar pemerintah juga memperhatikan
pertanian kelapa sawit, karena seperti yang kita ketahui bahwa dalam kehidupan






Hasil pertanian kelapa sawit  berperan terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam di Desa karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah. Adapun indikator perannya yaitu : a) masyarakat
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan tetap dan masyarakat mendapat
tambahan pendapatan.  b) masyarakat mampu menyekolahkan anaknya sampai
kejenjang yang lebih tinggi. c)  masyarakat mampu mengeluarkan zakat pertanian
tiap bulan dari hasil pertanian. d) masyarakat mampu menunaikan ibadah Haji
dan Umrah. e) masyarakat mampu menolong sesama dengan cara
mempekerjakan buruh. f) masyarakat dalam bekerja memiliki 3 hal yang harus di
implikasikan yaitu kerja keras kerja cerdas dan kerja ikhlas.
Keberadaan pertanian kelapa sawit telah memberikan perubahan keadaan
terhadap masyarakat dan perubahan pola pikir masyarakat. Yang dahulu keadaan
masyarakatnya kurang baik, keterbatasan biaya hidup, kehidupan pendidikan
anak sangat minim, telah berubah menjadi lebih baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dari pembahasan
sebelumnya maka di kemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Pertanian kelapa sawit sebagai tempat penghasilan warga, maka harus
mampu mempertahankan atau meningkatkan produksinya.
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2. Pertanian kelapa sawit sebagai tempat penghasilan bagi warga diharapkan
mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi agar bisa membantu
masyarakat dalam meningkatkan perekonomian mereka sehingga taraf
hidup masyarakat meningkat dan masyarakat juga menjadi semakin
sejahtera.
3. Pihak perusahaan kelapa sawit harus mempertahankan dan meningkatkan
harga jual kelapa sawit  agar mampu memberikan dampak atau kontribusi
yang lebih besar terhadap perekonomian masyarakat.
4. Pihak pertanian kelapa sawit juga harus selalu menjaga kelestarian alam
dan lingkungan sehingga nantinya semua itu masih bisa dirasakan oleh
generasi mendatang.
5. Untuk pihak pemerintah diharapkan mampu memperhatikan pertanian
kelapa sawit agar pertanian kelapa sawit juga bisa dilirik oleh menteri
pertanian karena seperti yang di lihat bahwa dalam kehidupan sehari-hari
produksi kelapa sawit sangat sering digunakan.
6. Untuk masyarakat di sekitar pertanian kelapa sawit harus mampu melihat
dan memanfaatkan peluang ekonomi yang ada dengan adanya pertanian
tersebut. Peluang bisnis sekecil apapun akan memberikan dampak
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Tugos Pembimbing/ Pembontu Pembimbing dolom penelition don penyusunon skipsi
mohosiswo odoloh memerikso drofl skripsi don noskoh skripsi, memberi bimbingon,
petunjuk-petunJuk, perlcoikon mengenoi moteri, metode, bohoso don kemompuon
rnanguosoi rnosoloh,
Segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo suroi kepuluson ini dibebqnkqn
l(epdd6 Anggordn BeldhJd Fdl(ultds El(onomldon Blsnls lsldrn ulN Alduddln Mdkdssdr
Suroi Keputuson ini muloi berloku sejok longgol ditetopkon don opobilo dikemudion
hori terdopot kekeliruon didolomnyo okon diperboiki sebogoimono meslinyo
Surot KepUluson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkulon uniuk
diketohui don diloksonokon dengon penuh longgungjowob.
Dlletdpl(oft dl : s6ffi61€r-G6w6
: ll Jull2016longgo!
Asse.,M.Ag:{
l. iek dW Alreddh Mo6sdlsofrrccowo













PANIIIA DAN IIM PENGUJI KOMPREIIENSIF
JURUSAN EKONOiAI TSLAM TAKUI.TAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM UIN ALAUDDIN MATGSSAR
7.
Undong-undong No.20 Tohun 2003 tentong Sistem Pendidikqn Nqsionol;
Undong-undong No. I 2 Tohun 2012 teniong Pendidikon Tinggi;
Peroiuron Pemerintoh Nomor 12 Tohun 2010 yong disempurnokon dengon
Peroturqn Pemerintoh No. 66 lohun 2010;
Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 ientong Perubohon lnstitui Agomo
lslom Negeri Alouddin menjodi Universitqs lslom Negeri Alouddin Mokossor;
Keputuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pembqyoron olos Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kemenlrion Agomo;
Peroturon Menteri Agomo Rl. No. 25 Tqhun 2013 don Peroluron Menleri Agomq
R.l. No 85 Tohun 2013 tentong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mqkossor;
Kepuluson Menleri Agomo Rl. Nomor g3 Tohun 2007 ientong Stotuto UIN Alouddin
Mokossor;
MEMUTUSXAN
L Membenluk Ponitio-don Tim Penguji Komprehensif, Juruson EKONOMI ISLAM
Fokullos Ekonomi dofi Bisnis lslom UlfAouddin Mokossor dengon komposisi:
: Prol. Dr. H. Musllmln Korcr, M.Ag,
: Nutmioh Muln, S.l?.. MM.
: Dr. Syohoruddln, M.Sl.
: Dr9. Urbonus Umo Ieu.,M.Agp
: 9t. Rohmowoll l uln, rri.Ag.
: norhonl
kepodo onggoron Fokultos Ekonomi don
Surot permohonon Ujion Komprehensip Sqlmq:, NIM: 102ffi1120l9











' Pengull Dosor Ekonoml Syorloh
PenguJl Keuongon don Perbonkon Syoiloh
Peloksono
2. Ponitio bertugos meloksonoon ujion
3. Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon
Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor.
4. Ponitio dionggop buborseteloh menyelesoikon tugosnyo.
5. Apobilo dikemudion flori ternyoto terdopoi kekeliruon dolom suroi keputuson ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono mestinyo.









KEP urusAN DEKAN f A Ku LTAS E KoN olii*Ti,lililt lifl ur N ALAU DDr N'trAKAssA R
IENIANG
PANITIA DAN TIItIt PENGUJI SEI]IINAR HASIT PENETITIAN OAN PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA
A.n.Solmo, NIM : lO2fitl 1201?
JURUSAN EKONOMI ISLAM FAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISI.AM UIN AI.AUDDIN MAKASSAR






: Surot Permohonon Mohosiswo
Mokossor,#omo : Solmo, Nlilt :
meloksonbkon seminor hosil .
Fokullos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin
10200I120f9, tedonggol 16 November 2016 untuk
Bohwo untuk peloksonoon don keloncoron seminor droti/hosil, perlu dibentuk ponitio
don lim pengujiseminor hosil don penyusunon skripsi
l. Undong-undong No. 20 Tohun 2003 tenlong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Undong-undong No. l2 Tohun 2012 teniong Pendidikon finggi;3. Peroluron Pemerintoh Nomor 12 Tohun 20lO yong disempurnokon dengon
Perdiuron Pemerihtcih No. 66 Tohun 2010;
4. Keputuson Presiden Nomor 57 Tqhun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomo
lslom Negeri Alouddin menjodiUnivenitos lslom Negeri Alouddin Mokossofi
5. Keputuson Menleri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tenlong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron otos Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kemenldon Agomo;6. Peroturon Menteri Agomo Rl. No. 25 Tohun 2Ol3 don Peroluron Mented Agomo
R.l. No 85 Tohun 2Ol3 tentong Orgonlloti don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokossofi
7. Kepuluson Mented Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Stotuto UIN Alouddin
Mokossoc
' NAEMUTUSKAN
Membentuk Ponitio don lim Pengufi Seminor hosil, Juruson EKONOMI ISIAM Fokultos
Ekonomidon Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor dengon komposisi :
t(etuo : Dr. H. AbdulWohob, SE., i .Sl.Sekeilods : Dr. Rolrmowgtl $uln. M-Ag.
Pemblmblng I : hoL Dr. H. Mudlmln Koro, M.Ag.
Pemblmblng ll : Dn.Ihomrln logowoll,l,lH.
PenguJl I : Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.
Pengull ll : lgmowoll; EE,; M.ElPelokiono : Amldor Homld, A.Md.
Keduo
2. Bioyo peloksonoon seminor hosil penetilion dibebonkon
Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor
fepoao onggoron
3. Apobilo dikemudion hori ternyolo terdopot kekeliruon dolom surot kepuluson,ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono meslinyo







: l - Ponitio bertugos meloksonokon seminor
petuniu( perboikon mengenoi moteri,
menguosoi mosoloh penyusunon skripsi
hosil, memberi bimbingon, petunjuk-









'*-.%: I NEUEN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK''.ffi J4Mut L{atikPattam f;n&ng(Konp-GubtrwrSa!frwesi Baw}TelNFor ta2g2i25t70 fufrl-inaiu 9til2
l. Dssar : l,
2.








Peraturan fu{enteri Dakm Negeri Nomor 7 Tahun 2014 t+ntang Perubahan atas
perflturan Mfiteri DalamNegeriNonror : 64 Tahun 2011, tentangPedoman
Pererbihn Rekomgndssi Psnelitian,
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Nomor : I Tahun 2012, tentang
Psrtbaften Ketiga Atm Peratura:r Daerah Provinsi Sulawesi Barnt Nomor : '1
Tahun 2009, tentang Chganisasi dan Tata. Kerja lnspektorat Badan
Forencanfan Pernbagian P*nelitian dan Pengembangan daerah dan Lembaga
Telsris Daefth Provinsi $ulawesi Bsf-at ( l*mbaran Daerah Provinsi $ular+'esi
Barat Tahun 2009Nomor : 4 Tambah*n l.eiubarsn Daerah Provinsi Sularvesi
Barat Nomor 37).
Surat Direktur Jenderat Politik dan p"emerintahan Umum Kementsrian Dalam
Nogeri Nomor :44fi.0?i42'18lParpus, Tanggal l8 Dsssmber2015 teutang
Rekomend*si Penelitian.
Surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islanr Negeri
Alauddin Makassar Nomor ; Ets,UPP.00.9/353 3/201 6 Tanggal 26 Saptember
20 I 6. Perihal Permohonan Rekomendasi Penelitian.
IYIEMBERITAHI]I(Ai{ BAflTI/A I
' : Sdma
: Penelitian /ETN Mega Bezky Blok tl No.? Mamqiu /MM :
10200112019 ,
: l) Msla^kukan Penelitian dengru proposal berjudul * Perarran Hasil
Fertanian Kellpa Se*it Terhndap Peningkar*r Ekonomi
Mssy$rakilt drlrm Perspel,ctifEkonomi Islam Di llem
I{aros*r Kecemntln l(erwsnKabupateu MamuJu Teugnh *.
Di Desa Karossa Kec. Karossa Kah.
MamujuTengah;









@l. Didcl Politih dau Pemerintnhan Umun DcDdfigri di Jlkltta;Z. Sapaf Cubernur Sulax, si Bairsl iseltrgri l.l{oran} di Mamqi{;,3. Bupui ffiptrg Cq. Badrm KesburgPol drn Lifims XS.idqcrledi U*tt$e;4. Desa KartftaKcc.Kumsa Rab- Mamuju tcngdr diKros$r;
5. Dekan Fakultm Ekonomi dm Bisois lslsn Universius lslu.lt Nt.gad tt l}0 Ats*Iin Mdiass, di M$*ssar ;
o. saudara (i) Satmo
d. Melaporkan hasil Penelitiarr kepada Gubernur Cq Badan Kesbangdan Folitrt Provinsi Sulawesi
Barat, paliug lambat 6 (Enam) Bulan setelsh selesai penelitian.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk diperyunakan seperlunya-
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PEIIJIERIHTAH KABUPATE]T tIfiAMUJU TENGAH
KECAMATAN KAROSSA
DESA KAROSSA
t{taril*l : ?Tfaqaitfaore K,on 6 Kaaaaaa
SURAT KETERANFAII| PENELITIAN
No. o70 I 020 I DK / Xl ,2018
Yang hertanda tangan di bawah ini :
Nama
Jabatan







: Kepala Desa Karossa
sALllllA
10200112019
Karossa, 23 Februafi 1994
- *,, 
,,
Mahasiswa Universitas lslam Negeri,{lauddin Makassar
BTN- Mega Rezky BlokH No. 7 Samata - Gowa
Benar yang bersangkutan telah melalukan Panelitian di wilayah Desa Karossa t*ntang
", Peranan Hasit Perlanian Kelapa Sawfl Terfiadap Peningkatan Ekonami Nlasyarakat
dalpm Percpekfrf Ekanomi Islarn Oi D,esa Karossa Kemmabn Karossa Kabupatan
frllamuju Tengah' pada t7 Oktober sld 10 Nwember 2016.
Demikian Surat Keterangan inidibuat untuk dipergunakan sehagaiffiana mestinya.







SALMA, dilahirkan di Karossa Kabupaten Mamuju Tengah
Provinsi Sulawesi Barat pada tanggal 23 Februari 1994.
Merupakan anak ke tiga dari tiga bersaudara dari pasangan
Muh. Sassan dan Haderia. Karier pendidikan penyusun dimulai
tahun 2000 – 2006 di SDI Durikumba, kemudian pada tahun itu
juga penyusun melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Pare – Pare pada tahun 2006
– 2009, kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah menengah atas di SMA Negeri
2 Pare – Pare pada tahun 2009 – 2010 lalu pindah ke SMA Negeri 16 Makassar 2010
– 2012. Pada tahun 2012 penyusun melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam pada Program Studi Ekonomi Islam. Penyusun
menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada tahun 2016.
